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ABSTRACT

This research is motivated by the low interest in reading among students. This
research uses the Research and Development (R&D) method using the ADDIE
model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). This
research was conducted in class Il of SD Negeri 09 Tanjung Barat. The data
collection technique in this study went through two stages, namely expert
validation tests and practicality tests. The results of this study indicate that the
learning media that has been made in the form of a scrapbook is said to be valid
from the results of the calculations of media experts who obtained an assessment
of 81%, language experts obtained an assessment of 100%, and material experts
obtained an assessment of 98% with very valid criteria. The results of the
practicality test of educator responses were 98% and student responses obtained
an assessment of 90% with very practical criteria. Thus, it can be concluded that
the scrapbook learning media is very valid and very practical to be applied to
learning in class Il with an average of 93.4%.

Keywords: RnD, Learning Media, Reading Interest, Scrapbook.
ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat membaca peserta didik.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Penelitian ini dilaksanakan di
kelas Il SD Negeri 09 Tanjung Barat. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
melalui dua tahap yaitu uji validasi ahli dan uji kepraktisan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang telah dibuat berupa scrapbook
dikatakan valid dari hasil perhitungan ahli media yang memperoleh penilaian 81%,
ahli bahasa diperoleh penilaian sebesar 100%, dan ahli materi diperoleh penilaian
sebesar 98% dengan kriteria sangat valid. Hasil uji coba kepraktisan respon
pendidik 98% dan respon peserta didik diperoleh penilaian sebesar 90% dengan
kriteria sangat praktis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran scrapbook sangat valid dan sangat praktis untuk diterapkan pada
pembelajaran di kelas Il dengan rata-rata 93,4%.

Kata Kunci: RnD, Media Pembelajaran,Minat Membaca, Scrapbook.
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A.Pendahuluan

Edukasi pembelajaran
berpengaruh besar dalam setiap
individu dalam pengembangan
potensi diri (Alpian et al.,, 2019).
Pendidikan tidak hanya mewariskan
budaya dari satu generasi ke
generasi berikutnya, tetapi juga
memiliki potensi untuk mengubah

atau memajukan pengetahuan.

Keterampilan membaca kadang
sulit dimiliki oleh peserta didik karena
kurangnya latihan membaca yang
diterapkan dalam pembelajaran dan
minat baca pada peserta didik yang
masih rendah. (Gogahu & Prasetyo,
2020). Oleh karena itu, sejak anak-
anak mulai bisa membaca sejak dini,
diharapkan budaya membaca pada
masyrakat Indonesia dapat
ditingkatkan bukan hanya sekedar
bisa mengucap apa yang dibaca,
tetapi juga diperhatikan apakah anak-
anak mengerti apa yang anak-anak

baca.

Faktor lain yang menyebabkan
rendahnya minat baca peserta didik
antara lain adalah lingkungan belajar
yang tidak mendukung, tingginya
harga buku yang memberatkan
peserta didik, fasilitas perpustakaan

sekolah yang kurang memadai, dan

akibat negatif dari perkembangan
teknologi vyaitu gadget. Dampak
negatif dari perkembangan teknologi
gadget dapat mengurangi
kebersamaan dan interaksi serta
komunikasi secara langsung antar

individu.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilaksanakan peneliti untuk peserta
didik kelas Il di SDN 09 Tanjung
Barat menyatakan bahwa
kemampuan membaca pada setiap
peserta  didik  bervariasi. Ada
beberapa peserta didik yang sudah
mampu membaca dan sebaliknya
ada berbagai peserta didik yang

belum bisa membaca.

Berkenaan dengan hasil analisis
kebutuhan yang telah dilaksanakan
untuk peserta didik kelas Il SDN 09
Tanjung Barat, melalui observasi non
partisipan yang dilakukan oleh
peneliti yaitu dengan tiba di lokasi di
mana aktivitas akan diawasi secara
diam-diam, tetapi peneliti tidak akan
berpartisipasi dalam aktivitas itu
sendiri. Peneliti menemukan fakta
bahwa  peserta  didik  kurang
bersemangat ketika belajar membaca
dikarenakan pembelajaran masih

berpusat pada pendidik.
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Pendidik hanya berpaku pada
buku paket dan model pembelajaran
yang cenderung sama dalam setiap
pertemuan sehingga ketertarikan
peserta didik dalam pembelajaran
membaca terutama pada pelajaran
Bahasa Indonesia dalam konteks
pelajaran bercerita jadi kurang
diminati untuk dibaca. Maka dari itu,
media pembelajaran harus dipilih
secara tepat untuk mendukung
peserta didik dalam aktivitas belajar-

mengajar.

Media pembelajaran scrapbook
adalah salah satu jenis sumber
belajar yang bermanfaat. Scrapbook
dibuat dengan media  visual
dikarenakan medianya menampilkan
foto atau gambar. Media visual
membantu pembelajaran dikarenakan
mampu  menguatkan ingatan dan
mempermudah  pemahaman. Di
antara banyak keuntungan dari media
scrapbook adalah kemampuannya
untuk menumbuhkan kreativitas dan
inovasi pada peserta didik serta
berfungsi sebagai sarana mendorong
ekspresi diri. (Kartina, Akrom, dan

Oman, 2021).

Berdasarkan hal tersebut, maka
peneliti tertarik dengan seberapa

besar peran media pembelajaran

scrapbook pada peningkatan minat
membaca. Karena itu, diperlukan
penelitan ~ mendalam  mengenai
“‘Pengembangan Media
Pembelajaran Scrapbook Terhadap
Minat Membaca Pada Peserta Didik
Kelas Il Di SD Negeri 09 Tanjung

Barat.”

Masalah yang dirumuskan pada

penelitian ini adalah

1. Bagaimana hasil kevalidan
media  pembelajaran  scrapbook
dalam meningkatkan minat membaca
pada peserta didik kelas Il di SDN 09
Tanjung Barat ?

2. Bagaimana hasil kepraktisan
media  pembelajaran  scrapbook
dalam meningkatkan minat membaca
pada peserta didik kelas Il di SDN 09
Tanjung Barat ?

Berdasarkan perumusan masalah
tersebut, tujuan yang hendak dicapai
pada penelitian ini antara lain.

1. Mengetahui hasil kevalidan
media pengembangan scrapbook
dalam meningkatkan minat membaca
pada peserta didik kelas Il di SDN 09
Tanjung Barat melalui penelitian
validasi ahli media, ahli bahasa, dan
ahli materi.

2. Mengetahui hasil kepraktisan

media  pembelajaran  scrapbook
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dalam meningkatkan minat membaca
pada peserta didik kelas Il di SDN 09
Tanjung Barat melalui penilaian
angket respon pendidik dan angket

respon peserta didik.

Landasan Teori

a. Hakikat Minat Membaca

Minat membaca ialah suatu
keinginan yang levelnya naik ketika
dijalani  berusahanya seseorang
untuk membaca(Apriliani Pawestri &
Hoesein Radia, 2020). Siapa pun
yang memiliki keinginan kuat untuk
membaca akan dengan senang hati
dan rela  menerima  bacaan,
membaca untuk kesadaran diri dan
dorongan dari dunia luar. Dalam
membaca, minat menentukan
aktivitas dan jumlah membaca,
mendorong orang untuk menentukan
bacaan, menentukan Kkegiatan di
kelas, menyelesaikan tugas, sesi
tanya jawab, dan kegiatan membaca
di luar ruangan kelas.

Manfaat dan tujuan Minat
membaca
a. Menambah wawasan

pengetahuan.

b. Memperkaya kosakata dan
meningkatkan kemampuan

berbahasa.

c. Melatih otak untuk berpikir Kkritis
dan analitis.

d. Meningkatkan daya ingat dan
konsentrasi.

e. Mengembangkan  diri  secara
pribadi.

f. Mencapai  kesuksesan dalam
pendidikan dan Karir.

g. Berkontrubusi pada kemajuan
bangsa.

Minat baca seorang dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu fakor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal
yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri yang meliputi motivasi,
keinginan  dan kebutuhan diri.
Sedangkan faktor eksternal yakni
faktor yang berasal dari luar,
misalnya ketersediaan fasilitas,

lingkungan, serta dorongan dari

orang tua, pendidik dan teman
sebaya.

Strategi pembelajaran harus
mengandung penjelasan tentang

metode pembelajaran berlangsung.

Pemilihan strategi pembelajaran
sangatlah penting, artinya bagaimana
pendidik dapat memilih kegiatan
pembelajaran yang paling efektif dan
efesien untuk menciptakan
pengalaman belajar yang baik.

b. Pengembangan Media

Pembelajaran
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Kata Latin "media" merupakan
bentuk jamak dari "medium,” yang
berarti pembawa pesan atau
perantara. Secara lengkap diuraikan
bahwasanya media adalah setiap
sesuatu yang mampu digunakan
dalam menyampaikan pesan dan
memiliki kemampuan guna
pendidik,

membantu perhatian mereka, dan

merangsang pikiran
membantu mereka dalam
berpartisipasi dalam pelaksanaan
pembelajaran terhadap diri pendidik
(Suryani & Agung S, 2012).

Hamid, et.al (2020:4) menyatakan
bahwa media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang
dapat menyampaikan pesan melalui
berbagai saluran, dapat merangsang
pikiran, perasaan, dan kemauan
siswa sehingga dapat mendorong
terciptanya proses belajar untuk
menambah informasi baru pada diri
siswa sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik(Nurmalia
et al., 2022).

Berdasarkan pendapat di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran merupakan alat
komunikasi untuk menyampaikan
pesan pembelajaran dalam kegiatan
proses belajar mengajar sehingga

tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik, efektif, dan efisien.

Fungsi media pembelajaran
Penggunaan media akan lebih
menjamin terjadinya pemahaman
yang lebih baik pada peserta didik.
Peserta didik yang belajar lewat
mendengarkan saja akan berbeda
tingkat pemahaman dan lamanya
ingatan  bertahan, dibandingkan
dengan peserta didik yang belajar
lewat mendengarkan dan melihat.
Media juga mampu membangkitkan
dan membawa peserta didik kedalam
suasana rasa senang dan gembira,
dimana ada keterlibatan emosional
dan mental.

Menguasai media pembelajaran
termasuk kedalam kompetensi
pedagogik yaitu kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran dan
pelaksanaanpembelajaran, evaluasi
pembelajaran, dan
pengembangan peserta didik
untukmengaktualisasikan  berbagai
potensi yang dimiliki(Fadilah et al.,
2023). Tentu hal ini berpengaruh
terhadap semangat peserta didik
belajar dan kondisi pembelajaran
yang lebih hidup, yang nantinya
bermuara kepada peningkatan
pemahaman belajar terhadap materi

ajar.

282



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

Dalam menentukan media
pembelajaran yang akan dibuat perlu
diperhatikan faktor-faktor, yaitu:

1. Media  yang dipilih perlu
membantu tujuan yang ingin
dicapai.

2. Selaras dan serasi dengan
mentalitas peserta didik dan
kebutuhan tugas belajar.

3. Fleksibel, praktis, dan tahan lama.

4. Mudah digunakan.

5. Efektivitas pengelompokkan

sasaran.

6. Harus memperhatikan kualitas

dan teknik pengembangan.
(Arsyad A, 2011).
c. Pengembangan Media

Pembelajaran Scrapbook
Scrapbook  bermula dari  kata
Inggris "book", yang berarti buku, dan
"scrap”, artinya potongan, sisa, atau
gunting. Media scrapbook adalah
media berupa tempelan gambar atau

hiasan lain yang diaplikasikan di atas

kertas(Dewi & Yuliana, 2018).
Scrapbook digunakan sebagai
penyampaian informasi dalam

pembelajaran, Seni menempel di
media kertas ini jika dilihat dari
hiasan yang kreatif dan bagus dapat
digunakan dalam pembelajaran.
Media  Scrapbook  merupakan

sebuah album yang berisi gambaran-

gambaran vyang disertai dengan
penjelasan keterangan dibawahnya,
dengan  menggunakan ilustrasi,
warna, dan menata huruf/tulisan
sesuai dengan kesukaan peserta
didik. Hal ini dapat menjadikan media
scapbook salah satu media alternatif
yang dapat menarik perhatian pada
peserta didik.(Hijjah & Bahri, 2022)

Kriteria pemilihan media scrapbook
Berdasarkan Ani cahyadi (2019)
Selama pelaksanaan pemilihan
media, kriteria berikut harus diingat
untuk media pembelajaran yang
berkualitas tinggi:

a. Jelas dan Rapih.

b. Bersih dan Menarik.

c. Cocok dengan sasaran.

d. Relevan dengan topik
pembelajaran.

e. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

f. Praktis, Luwes, dan Tahan.

g. Berkualitas baik kriteria media
pembelajaran.

h. Ukuran sesuai dengan lingkungan
belajar.

Salah satu karakteristik yaitu, tidak
memerlukan pengeluaran uang yang
banyak, memilih jenis media sesuai
berdasarkan kemampuan, Media
tidak harus mahal, tetapi harus

relevan secara maksud
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pembelajaran, realistis, mudah
diamati, mudah dipakai, dan menarik.

Scrapbook memiliki kelebihan yaitu
(b) Dbersifat

menunjukan

(@ menarik; realistis

dalam pokok

pembahasan; (c) dapat mengatasi

keterbatasan ruang dan waktu; (d)
yang
mudah didapatkan; (f)

mudah didapat; (e) bahan
digunakan
dapat dibuat sesuai keinginan.(Zaenah
et al., 2019) Sedangkan kelemahannya
pada Media
menurut (Tety Nur Cholifah, 2021)

menyatakan

terletak scrapbook

kekurangan media
scrapbook waktu pembuatan media
scrapbook  cukup relatif  lama,
tergantung dari pembuatan dekorasi
yang dibuat, semakin banyak dekorasi
yang dirancang maka semakin lama
waktu yang dibutuhkan. Gambar yang
efektif  dalam

kompleks  kurang

kegiatan pembelajaran, penggunaan

gambar yang terlalu kompleks dan

berlebihan akan berdampak pada

kurangnya pemusatan perhatian pada

pokok bahasan materi sehingga

kegiatan pembelajaran tidak akan

berlangsung secara efektif.

pogenbagan hede jooy

e 1 50 wyst St DEdl tpeks

Gambar.1.Bagan Kerangka

Berpikir

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian pengembangan
(R&D) yaitu model penelitian yang
dipakai penelitian guna menyelidiki,
memproduksi, merancang, dan

pengujian validitas barang-barang
yang akan diproduksi.

Peneliti juga menggunakan model
Pengembangan ADDIE yaitu model

pengembangan melalui lima tahapan

yaitu Analyze (analisis), Design
(desain), Development
(pengembangan), Implementation

(implementasi), Evalution
(Evaluasi).(Novitasari

n.d.)

& Qurrotaini,
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Menantukun kompatensi khosuy, melode
bahan ajar, dan strategt pambelajaran,

Gambar.2. Bagan Skema Model
ADDIE
Uji produk bertujuan guna
pengumpulan data yang mampu
dipakai selaku landasan dalam
menentukan kepraktisan dari produk
yang diciptakan. Desain uji coba
produk adalah media scrapbook
sebagai hasil dari pengembangan
dengan uji kepraktisan. Analisis
kegiatan uji produk, yang dilakukan
dalam berbagai tahapan,
mampu digunakan untuk menentukan
tingkatan kevalidan dan kepraktisan
media pembelajaran dengan hasil
analisis sebagai berikut:

1. Uji Validitas Ahli Materi, Ahli
Bahasa, dan Ahli Media.

2. Uji lapangan dengan skala kecil
dan besar yang dilakukan pendidik
dan peserta didik.

Pada penelitian subjek uji coba ini
dilaksanakan guna mendapat data
mengenai kualitas pengembangan
media belajar terhadap minat
membaca yaitu berupa media

berbentuk scrapbook yang diuji coba

terhadap 3 dosen yaitu 1 dosen ahli
materi, 1 dosen ahli bahasa, dan 1
dosen ahli media.

Sedangkan subjek uji coba skala
kecil di SDN 09 Tanjung barat
berjumlah 3 peserta didik dan
pendidik serta uji coba skala besar
berjumlah 30 peserta didik.
Selanjutnya dianalisis dan digunakan
selaku referensi untuk perbaikan dan
penyempurnaan produk yang dibuat.
Uji coba membantu mengetahui
kualitas produk bahwa produk
scrapbook ini bisa dikembangkan
sebagai motivasi minat membaca
pada peserta didik kelas II.

Kualitas produk pengembangan
yang dibuat dapat ditentukan melalui
analisis data yang dikumpulkan.
Pada penelitian ini, skala Likert
melalui lima kategori yang
dipakai untuk  menganalisis data
kevalidan dan uji kepraktisan pada
pendidik.

Tabel.1.Skor Skala Likert

::::::

Adapun rumus analisis kevalidan
yang dipakai guna pencarian i nilai
persentase valid antara lain:

Sv=-Lx100%
Sm
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Tabel.2.Kriteria Skala Likert

pada respon peserta didik yaitu
kelas Il sehingga skor yang
didapatkan atas respon peserta didik
dapat diproses menjadi persentase
memakai rumus skala Guttman
dimana terdapat dua interval yaitu ya
atau tidak agar memudahkan peserta
didik dalam mengisi angket.

Tabel.3. Penskoran dalam skala

Guttman

Kasegon Skor Penaian

Tatak c

Data tersebut akan diolah dengan

menggunakan rumus  sebagai
berikut:

PRP:§x100%

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil pada tahap pertama vyaitu
tahap analisis yang merupakan
tahapan untuk mengetahui kebutuhan
dan permasalahan yang ada di
sekolah terkait dengan proses
pembelajaran. Tahap ini dilakukan
dengan cara melaksanakan

observasi, karakteristik peserta didik,

dan melakukan dokumentasi sekolah
yang dimaksud. Sesudah temuan
analisis  didapatkan  selanjutnya
digabungkan dan dianalisa kembali
sebagai bahan pertimbangan
kekurangan dalam proses
pembelajaran.
a. Analisis Kurikulum

Peneliti melakukan analisis
kurikulum di SDN 09 Tanjung Barat
didapatkan bahwa kurikulum yang
digunakan ialah kurikulum merdeka
belajar. Pada media scrapbook
mengikuti  Tujuan  Pembelajaran
Bahasa Indonesia yang ada pada
buku tema kelas 2 semester 2.
b. Karakteristik Peserta Didik

Pada analisis ini dilakukan
dengan cara observasi terhadap
peserta didik di SDN 09 Tanjung
Barat. Terdapat perbedaan dan
persamaan pada setiap karakter
peserta  didik terutama = pada
pembelajaran Bahasa Indonesia hal
tersebut membutuhkan pertimbangan
saat membuat media pembelajaran
yang dirancang untuk mencapai hasil
yang dikehendaki.
c. Analisis Kebutuhan

analisisnya peneliti dapat

melaksanakan pengembangan media
pembelajaran  scrapbook dengan

media belajar ini diharapkan dapat
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lebih antusias, efektif, interaktif, dan
efisien untuk peserta didik kelas Il
SDN 09 Tanjung Barat.

Dalam tahapan kedua,yang
merupakan  tahapan perencanaan,
proses perencanaan dan pembuatan
produk atau media pembelajaran.
Pada tahap ini produk atau media
yang dirancang disesuaikan dengan
data kebutuhan yang telah didapat
pada proses observasi.

Dalam tahapan tersebut media
atau produk yang didesain vyaitu
media  pembelajaran  scrapbook
dengan dua tahapan khusus yang
berupa langkah dalam scrapbook
peneliti membuat rancangan konsep
dimulai dari sampul depan
scrapbook, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran bahasa
Indonesia, isi cerita rakyat,
berdiskusi, dan sampul belakang
Scrapbook. Konsep yang telah
dirancang kemudian akan
dikembangkan dalam desain media
pembelajaran. Dengan menggunakan
aplikasi microsoft word, remove
background , dan canva.

Tahap ketiga ialah tahap
pengembangan dimana pada tahap
ini peneliti membuat media
pembelajaran sesuai dengan

perencanaan Yyang telah dibuat

sebelumnya(Andi Rustandi &
Rismayanti, 2021). peneliti
melaksanakan pembuatan

scrapbook.
a. Pembuatan media
Setelah dilakukan tahap desain,
peneliti  melaksanakan pembuatan
scrapbook agar dapat dilakukan
langkah selanjutnya vyaitu tahap
validasi produk.
b. Validasi Produk

Produk yang sudah melalui tahap
analisis, desain dan pengembangan,
selanjutnya peneliti melakukan
validasi produk oleh para ahli yang
dimana peneliti membagi tiga validasi
produk yang terdiri dari validasi ahli
materi, validasi ahli media, dan
validasi ahli bahasa.

Pada tahap keempat
implementasi Produk yang sudah
melalui validasi ahli serta dinyatakan
dapat dilakukan untuk dilakukan uiji
coba, maka berikutnya dilakukan uiji
coba kepada peserta didik. Uji coba
dilakukan kepada peserta didik kelas
Il sebanyak 30 anak, Hal ini dilakukan
agar diketahui kepraktisan produk
berdasarkan respon peserta didik.

Pada tahap kelima evaluasi
Dalam tahapan ini, evaluasi dimulai
dari tahap awal analisis sampai

dengan tahapan akhir penelitian yang
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hasilnya dapat diperjelas, antara lain
berupa soal dan tanggapan para ahli.

Setelah itu dilakukan langkah
Deskripsi dan Analisa Data Hasil Uji
Coba pada hasil uji coba produk.
Penelitian yang tujuannya adalah

guna menguji kevalidan media

scrapbook yang telah dilakukan
pengembangan dan mengetahui hasil
kevalidan dari para ahli media, ahli
bahasa, dan ahli materi dijelaskan
hasil dari penelitian yang didapat
melalui tahapan-tahapan penelitian
dan pengembangan.

Tabel.4. Hasil validasi ahli media

Tabel.5. Hasil validasi ahli bahasa

No | Aspel yang dnis Skals %) Tingkat
paniaan Kevalidan

T | Bahasa yang Ggunakan dalam | 3 T00% | Sangat Valid
scrapbook sudah sesuai dengn
kaidah Bahasa Indonesia

?2 | WMenggunakan ~ bahasa |5 100% | Sangat Valid
komunikatf.  sederhana. dan
mudah dimengerti cieh pesena
didik

3 | Tidak meggunakan bahasa|d T00% | Sangat vaid
yang berdaku setempal atau
tabu

4 | Kesesusean bahasa yang |2 0% Sangat Valid

digunakan dengan kemampuan
berbahasa peserta didik kelas |l

Sekolsh Dasyr

3 | Tidak ada penafsiran ganda dan | 5 100% | Sangat Vahd
kata-kata vang digunakan

© | Kesasuman penggunaan taia |y 00 | Sangat Valid
bahasa

T | Caniia yang disapkan terdapat | 5 T00% | Sangat Valid

pesan yang bak dalam
mendorong karakier dan maral
peseria ddik

6 [Kafimat yang  digunakan |3 T00% | Sangat vaid
sademana langsung ke pokok
pambahasan

9 | Banasa  yang  digunakan |3 00% | Sangat Vahd
membangiitkan rasa mativasi
ketika pessria dhdtk mambuka
scrapbook

10 | Penggunaan tanda baca pada | 5 100% | Sangat Vahd
kalimal sudah sesual dengan
gtyuran yang bedaky

total penilaian media pembelajaran
scrapbook mendapat perolehan skor
sebesar 50 atau dalam bentuk persen

" i e B B menjadi  100% yang dikategorikan
pendaian { kevalidan
T | Kesssuaian uhwan pengembangan | 4 W% | Sanga Vahd Sangat Va"d,
media pembelajaran scrapbook . . . . .
[ W% Sanga Vahd Tabel.6. Hasil Validasi ahli materi
wama Fo | Kspeh yang dmial Skala | (%) Togkat
Komposisi oan ukuran (jucd dan | 4 wWe | Vahd persliiin Aevalidan
gambar cover) T [ Resasumian maies  dengan tujuan | 5 1005 Sangai vahd |
pembeiaaran
i NoO¥ 3 | 60“ \ R R — - .- _— EE—
4. | Kreatif an inovatil 100% | Sangat valid 7 | WaEen yang Gisapian pias 5 | T0O% | Sangal vahd |
3 Keterbacaan teks 4 B0% Vabd 3 Maten mudah dgahami -1 T0US | Sangat vaid |
6 |Ketepalan penempatan gambar i 0% | Vad T | Pendukung benipa gambiar dan |5 0% | Sangat vahd |
T | Kesaimbancan propors: gambar 3 W% | vaid | coctoh sesusi dengan hovisa
: = 5 | Penyarmpaian matefl pada scrapboor | 5 | 0% | Sangal vahid |
8 Kesesuian gan’ba( yag | 4 o Vahd sesual deogan karshisnstih pesena
mendukung maten didik
9 | Meusahites (dapm  digunakan | 4 0% Vald T, | Menank minat pesena didk 5 | T0U% | Sangal vahd |
kembali Y I Whnadorong rasa ngn 1abu pesena | 3 1Y00% | Sangai valia |
. , : | chci !
W, | Usainios (mah digomsiany i [ % vavs B Naten dapat memingkatkan | 3 100% | Sangat vaid
Total penilagn & l 82% | Vald | ketecampitan membaca peserta dik
T |Bahasa yang digunskan  tesum | 4 150% [ Valid
. . . . | dengan EYD
TOtaI penllalan medla pembelalaran 0| WMamngiatkan pemahaman peseda | 5 | TOUSN | Sangal vahd |
dutik
scrapbook mendapat perolehan skor You paniaen W% Sager v |

sebesar 41 atau dalam bentuk persen

menjadi 82% yang dikategorikan

valid.

Sehingga, total penilaian materi cerita
rakyat pada media pembelajaran
scrapbook mendapat perolehan skor

rata-rata 49 atau dalam bentuk
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persen menjadi 98% yang
dikategorikan sangat valid.

Setelah langkah Deskripsi dan
Analisa Data Hasil Uji Coba pada
hasil uji coba produk di dapatkan
hasil  Sebelum dan  sesudah
menggunakan scrapbook sebagai
media pembelajaran, serta reaksi
peserta didik terhadap media tersebut
pada saat pengujian  produk,
dilakukan pengumpulan data untuk
mengetahui hasil kepraktisan media
scrapbook pada pendidik dan peserta
didik.

Tabel. 7. Hasil Penilaian Respon
Pendidik

te Aspet yarg dnia Sdi | &) | Tmgid
ey st
|1 N sepbon terdzpgl an pembelzan § 105 | Sengd Prlts
(1 |Meda sompbo¥ medsht dguaan k| 5 [10% | Singd Palis
menjampaka maen
1 [Meds Somchook dard mengidin Bessi| 5 [ 10% | Sengd Palis
mentaca
£ (Mo sopleok merpadtan peseda gk aaf| 5 | 10% | Sengt Palis
dalan b
3 | Dengzn media sorandock bemardren peseriaddk | 5 | 10% | Sengel Palfs
mennge
b |Gamby dan hifsen meda sombock s dan| 3 | M0R | Sengel Palls
menatk ‘
1 |medasarbont capil meangidintelzy. | | 105 | Sengd Pulls
|8 | Pegurea medz soretook fiksbel danpeadat | 4 1% | Prids
U | Penpyram meda aoacton st memeditzn| 3 [ 100% | Sengdl Pt
Danyas watls

[ 9. | Mecka scpbont mydeh dgeraian | 5 |10 | Senge Prts
| Toid penlaan | 8 | %% | Sg Praits

diperoleh nilai mencapai 98%
yang artinya respon pendidik pada
Media scrapbook mampu dinyatakan
sangat baik dan sangat praktis.

Analisa data uji coba respon

peserta didik terbagi menjadi dua

yaitu hasil uji coba kelompok kecil
yang berjumlah 3 orang peserta didik
dan hasil uji coba kelompok besar
yang berjumlah 30 orang peserta
didik dari kelas Il SDN Tanjung Barat
09. Berikut ini hasil dari uji coba
respon peserta didik.

Tabel.8. Hasil uji coba kelompok

kecll

No Kntena Resoonden Skoe % Tngkat
13 A| B keprakisan

1 | Mediz madzh 11 3 3 | 100% | Sanga

menggunakan praklis

2 | Medsa dapal digenakan | 1.1.1 3 3 | 100% Sangat

secara mandin. prakds

3 | Maten mudah 110 2 3 |92 Sangat

dipahami oraks

4 | Pengguaanbahasa | 111 3 3 | 100% Sangat

yang mudah dipzham prakiis

3. | Menmingkatkan motwasi | 1,11 3 3 | 100% | Sagt

belzar peserta didk orakiis

6 |Pembhanhunfyang | 111 3 3 | 100% | Sangat

menank. prakiis

7 |Pemthanwama yang | 111 3 3 | 100% | Sangat

sesua prakis

8. | Pemithan gamberyang | 1.1.1 3 3 | 100% | Samgat

menank prakis

8. |Medayangdsagkan | 110 2 3 |97 | Saga

kreztif prakis

10. | Kesesuzsizn antara 110 2 3 | 92| Sangdt

tulsan dan gambar prakis

Jumizh 27|30 | ¥ Sangat

prakbs

dapat diketahui bahwa
mendapatkan perolehan skor sebesar
27 atau dalam bentuk persen menjadi

90% dengan kriteria sangat praktis.
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Tabel.9. Hasil uji coba kelompok

besar
Mo Kriteria Responden Skor (%) Tingkat
1-30 A B kepraktizan
1. Medis  mudsh | 1,1,1.1.1.1.1.1.1,1, [ 28 |30 96,7% | Sangat praktis
menggunakan. | 1,1,1,1,1,1,1,1,1,0,
1.1.1.1, 1.1.1.1.1.1
2. Media dapat| 1,1,1,1,1,1,1,1,1,1, |20 [ 20 100% Sangat praktis
digunakan 1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,
secara mandii. | 1,1,1,1, 1,1,1,1,1,1
3. Mater  mudsh | 1,1,1,1,1,1,1,1,1,1, |24 [ 30 80% Sangat praktis
dipahami. 1,1,1.1,1,1,1,1,1,0,
0,00001,1,1,1,1
4. Penggunaan 1,1,1,1,1,1,1,1,1,1, |28 |30 93,3% Sangat praktis
bahass yang | 1,1,1,1,1,1,1,1,1,0,
mudsh 0111111111
dipahami.
5. Meningkatkan 1111111111, (29 |30 96,7% | Sangat praktis
motivasi belsjar| 1,1,1,1,1,1,1,1,1,0,
peserta didik. 1,111, 1,111,111
a. Pemilihan huruf( 1,1,1,1,1,1,1,1,1,1, |28 [ 30 96,7% Sangat praktis
yang menarik. 1.1.1.1,1,1,01,1.1,
1,111, 111,111
. Pemilihan wama | 1,1,1,1,1,1,1,1,1,1, |28 [ 30 96,7% Sangat praktis
yang sesuai. 1.1,1.1,1,1,1,1,0.1,
1,111, 1,111,111
8. Pemilihan 1,1,1,1,1,1,1,1,1,1, |28 |30 93,3% Sangat praktis
gambar yang | 1,1,1,1,1,1,1,1,0,0
menarik. 1,111, 1,111,111
9. Medis yang [ 1.1,1,1,1,1,1,1,1,1, |30 |30 100% Sangat praktiz
disajikan krestif. | 1,1,1,1,1,1,1,1,1,1,
1.1.1.1, 1.1.1.1.1.1
10. | Kesesuaisn 1,1,1,1,1,1,1,1,1,1, |29 [30 96,7% Sangat praktis
antars  tulisan | 1,1,1,1,1,1,1,1,1.1,
dan gambar. 1,1,1,1,1,1,1,1,01
Jumish 257 | 300 85,6% Sangat praktis

dapat diketahui bahwa mendapatkan
perolehan skor sebesar 257 atau
dalam bentuk persen 85,6% dengan

kriteria sangat praktis.

E. Kesimpulan dan Saran

Media pembelajaran scrapbook
yang sudah diterapkan dapat
meningkatkan minat membaca pada
peserta didik. Media pembelajaran
tersebut mampu mendukung pendidik
dalam penyampaian materi melalui
cara yang menarik perhatian peserta
didik terhadap membaca. Penelitian
yang dilakukan termasuk dalam jenis
penelitian Research and
Development (R&D) atau
menggunakan metode penelitian dan
pengembangan. Metode tersebut

digunakan dengan model ADDIE.

1. Media

scrapbook dalam peningkatan minat

pembelajaran
membaca untuk peserta didik
dikatakan sangat valid dengan
persentase kevalidan 93% Maka,
media pembelajaran tersebut
dianggap sangat valid dan boleh
dipakai.

2. Media
scrapbook  dalam

pembelajaran
meningkatkan
minat membaca dikatakan sangat
praktis dengan persentase 91,8%
hasil dari persentase skor pada
respon peserta didik dan pendidik.

3. Berdasarkan penilaian media
pembelajaran oleh dosen ahli media,
ahli bahasa, dan materi, pendidik,
serta peserta didik, kelas Il SD Negeri
09 Tanjung Barat mendapat
persentase rata-rata 92,4% yang
tergolong dalam kategori sangat baik.
Hal tersebut, menandakan bahwa
media pembelajaran yang sudah
dibuat dapat menarik perhatian serta
meningkatkan minat literasi membaca
untuk siswa kelas Il di SD N 09
Tanjung Barat.

Didasarkan pada temuan studi dan
pengembangan media scrapbook
guna peserta didik kelas 1l SDN
Tanjung Barat 09, peneliti dapat
menyertakan beberapa saran

sebagai berikut.
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1. Bagi peserta didik

Peserta didik menggunakan media
scrapbook dengan baik, dimana pun
dan di setiap waktu yang ada.
2. Bagi pendidik

Media pembelajaran scrapbook
diterapkan oleh para pendidik untuk
melatih kemampuan membaca
maupun kemampuan peserta didik.
Media scrapbook tidak hanya untuk
pelajaran bahasa Indonesia tetapi
bisa digunakan di setiap pelajaran.
3. Bagi sekolah

Media pembelajaran scrapbook
untuk sekolah yaitu mampu
meningkatkan prasarana dan sarana
pendidik untuk melakukan
pengembangan media belajar yang
serupa dengan media scrapbook.
4. Bagi Peneliti

Pengembangan media
pembelajaran scrapbook dapat
menjadi referensi bagi peneliti lain
yang ingin melakukan penelitian
serupa. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan untuk mengkaji kembali
dan dapat lebih berinovasi mengenai

media pembelajaran scrapbook.
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